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This study aims to determine what factors affect the demand for goods delivery 
services at Lion Parcelhead to office Pontianak’s. the reseach methoed used is factor 
analysis. The data used are primary data. The sample studied was 124 respondents. 
The number of statements analyzed was 31 statements and the data were processed 
using faktor analysis with the SPSS version 22 application. The result showed that of 
the 31 statements analyzed using the factor analyzed model, there were 7 factors that 
were formed, namely (1) Factor Tariff with variance value 33.093%, (2) the Faktor Of 
Responsivensess with variance value 9.221%, (3) the Factor of Empathy with  
variance value 7.150%, (4) the Factor Of Advertising with variance value 5.053%, (5) 
the Factor of Reliability with variance value 3.985%, (6) the Factor of Expectation 
with variance value 3.842%, and (7) Promotion Factor with variance value 3.583%. 
The cumulative percentage of the variance of extracted factors is 65.926%, which 
means that the result of this study are able to explain the factors that influence the 
demand for goods delivery services athead office Lion Parcel Pontianak of 65.926 % 
an rest is influenced by toher factos. 
 




Pada era globalisasi saat ini, jasa 
pengiriman barang sangat di butuhkan 
masyarakat hal ini disebabkan oleh terbatasnya 
alat pemuas kebutuhan masyarakat setempat. 
Ketimpangan antara alat pemuas kebutuhan 
yang terbatas dengan kebutuhan masyarakat 
yang sangat tidak terbatas sehingga membuat 
masyarakat saling mengirim barang dari suatu 
tempat ke tempat yang lain untuk memperoleh 
alat pemuas kebutuhan. 
Lion Parcel adalah perusahaan yang 
memberikan layanan jasa pengiriman berupa 
paket maupun dokumen yang siap dikirim 
sampai ketempat tujuan yang konsumen 
inginkan. Selain Lion Parcel, ada banyak jasa 
pengiriman barang di Pontianak dan sudah 
memiliki agen ataupun cabang di berbagai 
penjuru daerah sehingga membuat para pelaku 
bisnis perlu menentukan atau menganalisis 
terlebih dahulu jasa pengiriman yang tepat 
untuk digunakan demi kemudahan dan 
keamanan dalam mengirim suatu barang. 
Adapun jenis jasa pengiriman barang selain 
Lion Parcel di Indonesia seperti TIKI, Pos 
Indonesia, JNE, J&T Express, Sicepat, 
Wahana dan lain-lain. 
Berikut data pengiriman barang di Kantor 
Pusat Lion Parcel Pontianak. 
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Tabel 1. Pengiriman Barang di Kantor 









  (unit)  
  Januari 2019 2.584 83  
  Februari 2019 2.179 78  
  Maret 2019 2.573 83  
  April 2019 2.054 68  
  Mei 2019 2.093 67  
  Juni 2019 1.577 53  
  Juli 2019 2.180 70  
  Agustus 2019 2.127 69  
  September 2019 2.163 72  
  Oktober 2019 2.230 72  
  November 2019 1.936 65  
  Desember 2019 2.390 77  
Jumlah Total 26.086 857 
Sumber : Data Olahan Kantor Pusat Lion 
Parcel Pontianak 2019 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tabel 1 peneliti menemukan 
masalah yaitu jumlah paket yang diterima oleh 
Kantor Pusat Lion Parcel Pontianak 
mengalami turun naik (fluktuatif). Dari 
masalah yang ditemukan tidak dipungkiri 
bahwa hal tersebut terjadi dikarenakan ada 
faktor-faktor yang menjadi penyebab 
permintaan terhadap jasa pengiriman barang 
pada Lion Parcel ini mengalami turun naik. 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui 
1. Pengaruh faktor tarif terhadap permintaan 
jasa pengiriman barang pada Lion Parcel 
Pontianak 
2. Pengaruh faktor selera terhadap permintaan 
jasa pengiriman barang pada Lion Parcel 
Pontianak 
3. Pengaruh faktor ekspektasi terhadap 
permintaan jasa pengiriman barang pada 
Lion Parcel Pontianak 
4. Pengaruh faktor iklan terhadap permintaan 
jasa pengiriman barang pada Lion Parcel 
Pontianak 
5. Pengaruh faktor kualitas pelayanan 
terhadap permintaan jasa pengiriman 
barang pada Lion Parcel Pontianak 
Bentuk penelitian ini adalah eksplanatori 
atau istilah lain disebut analisis faktor. Secara 
umum analisis faktor menerangkan suatu kelas 
prosedur, utamanya dipakai untuk mereduksi 
data yang pada awalnya banyak lalu diubah 
menjadi sedikit (Supranto, 2004:114). 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
kuantitaif. 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Anggota populasi tidak diketahui dengan 
pasti jumlahnya, namun peneliti dapat 
memperkirakan jumlah populasi yang 
menggunakan jasa pengiriman barang pada 
Kantor Pusat Lion Parcel Pontianak pada tabel 
1. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Accidental sampling yang 
biasa disebut dengan sampling seadanya. 
Banyaknya sampel (n) harus cukup, jika k 
adalah banyaknya variabel (atribut) maka n 
adalah 4 atau 5 dikali dengan k” (Supranto, 
2004:122). Banyaknya sampel dalam 
penelitian ini sebagai berikut: n = 4, k = 31 




Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner dan dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti. 
a. Kuesioner (angket) 
Angket merupakan instrumen 
penelitian berupa daftar-daftar pernyataan 
yang dibuat secara tertulis yang harus 
dijawab oleh responden sesuai dengan 
petunjuk pengisiannya (Sanjaya, 2013:255). 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sejumlah fakta 
dan data yang tersimpan. Data itu tersimpan 
dalam bentuk surat, artefak, buku, dan foto-
foto (Noor, 2016:141). 
2. Alat Pengumpulan Data 
Kuesioner dan dokumen adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini 
a. Kuesioner (angket) 
Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti adalah instrumen non tes dan 
menggunakan jenis kuesioner dalam bentuk 
tertutup dengan skala likert. 
b. Dokumen 
Mengumpulkan data pendukung yang 
di dapat dari penelitian-penelitian 
terdahulu, dan perpustakaan yang 
berhubungan dengan sumber-sumber teori 
yang digunakan. 
Teknik Analisis Data 
1. Uji Coba Instrumen 
Peneliti menggunkan kriteria instrumen 
melalui uji validitas dan uji reabilitas. 
a. Uji Validitas 
Valid atau tidaknya suatu kuesioner dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan antara 
nilai r hitung dengan r tabel (df = n – k) dengan 
tingkat kesalahan 5%. Dikatakan valid apabila 
r hitung > r tabel , namun dikatakan tidak valid 
apabila r hitung < r tabel . Dari ketentuan tersebut 
bahwa 30 – 2 = 28. Maka nilai yang jatuh pada 
angka 28 adalah 0,3610, dengan tingkat 
signifikan 5%, yang artinya 35 item harus 
mempunyai nilai berada diatas 0,3610. 
Berdasarkan hasil yang didapat bahwa terdapat 
peryataan yang tidak valid sebanyak 4 butir 
yaitu pada nomor 7, 11, 12, dan 18. Jadi 
sebanyak 31 butir pernyataan nilainya berada 
diatas 0.3610. Sehingga sebanyak 31 butir 
pernyataan yang akan di sebarkan kepada 
responden sesungguhnya. 
b. Uji Reliabilitas 
Dikatakan reliabilitas mempunyai nilai 
alfa cronbach > 0,6. Dan tidak reliabilitas jika 
nilai alfa cronbach < 0,6. Nilai alfa cronbach 
sebesar 0.932, yang berarti alfa cronbach > 0,6, 
maka kuesioner pada penelitian ini sudah 
reliabel. 
2. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah 
analisis faktor (factor Analysis). Analisis  
faktor merupakan suatu statistik multivariate 
yang digunakan untuk meringkas semua 
variabel terikat dan saling berketergantungan 
(Gunawan, 2016:284). Analisis faktor 
bertujuan untuk mereduksi data dan 
menginterpretasikannya sebagai suatu variabel 
yang berupa variabel bentukan. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan 
Exploratory Factor Analysis (EFA). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Nilai KMO dan Bartlett Test harus berada 
diatas 0,5 dan nilai signifikannya harus 
dibawah 0,05 serta MSA (Measures of 
Sampling Adequancy) dengan syarat nilai 
MSA harus berada diatas 0,5. 
 
Tabel 2. KMO dan Bartlett’s Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.  .837 
Bartlett’s Test of Sphericity  Approx. Chi-Square 2088.859  
 Df 465  
Sig. .000 
Sumber: Data Primer Diolah 
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Pada tabel 2 menunjukan nilai KMO 
sebesar 0,837 dan Bartlett Test of Sphericity 
adalah 2088.859 dengan tingkat signifikansi 
0,000, yang artinya antar variabel terjadi 
korelasi (signifikan < 0,05), dan nilai uji KMO 
> 0,5 maka variabel dapat dianalisis lebih 
lanjut. 
Selanjutnya agar variabel bisa di proses 
lebih lanjut maka setiap variabel harus 
memiliki MSA > 0,5. Pada tabel Anti Image 
Matrice pada bagian Anti Image Correlation 
merupakan nilai MSA yaitu angka yang 
bertanda “a” dengan arah diagonal. Nilai MSA 
pada 31 pernyataan sudah berada di atas 0,5. 
Pada tabel 3 Nilai Komunalitas 
menjelaskan besaran variasi item yang dapat 
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Semakin 
besar nilai komunalitas maka semakin kuat 
hubungan variabel dengan faktor yang 
terbentuk. 
 
  Tabel 3. Komunalitas  
  Awal Akhir  
  Q1 1.000 .719  
  Q2 1.000 .637  
  Q3 1.000 .689  
  Q4 1.000 .606  
  Q5 1.000 .756  
  Q6 1.000 .650  
  Q7 1.000 .677  
  Q8 1.000 .704  
  Q9 1.000 .675  
 Q10 1.000 .524  
 Q11 1.000 .657  
 Q12 1.000 .518  
 Q13 1.000 .804  
 Q14 1.000 .838  
 Q15 1.000 .788  
 Q16 1.000 .621  
 Q17 1.000 .488  
 Q18 1.000 .590  
 Q19 1.000 .532  
 Q20 1.000 .688  
 Q21 1.000 .623  
 Q22 1.000 .736  
 Q23 1.000 .729  
 Q24 1.000 .702  
 Q25 1.000 .593  
 Q26 1.000 .704  
 Q27 1.000 .594  
 Q28 1.000 .716  
 Q29 1.000 .654  
 Q30 1.000 .654  
 Q31 1.000 .572  
Metode Ekstraksi: Principal 
Component Analysis. 
Sumber: Data Primer Diolah 
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Pada tabel 4 ada 31 pernyataan yang 
dianalisis, yang mempunyai nilai eigenvalue > 
1 hanya 7 faktor yang terbentuk. Faktor yang 
terbentuk ini dikenal dengan variabel laten  





Tabel 4. Jumlah Nilai Yang Dianalisis 
Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of 
Squared Loadings 
 
Rotation Sums of 
Squared Loadings 







































Metode Ekstraksi: Principal Component Analysis. 
Sumber: Data Primer Diolah 
Pada tabel 5 Komponen Matrik yang 
Dirotasi, 31 pernyataan perlu dilakukan rotasi 
untuk memperjelas faktor tersebut akan masuk 
ke variabel mana. Faktor 1 terdiri dari variabel 
Q1,  Q2,  Q3,  Q4,  Q6,  Q7,  Q8, Q9, Q16, dan 
Q17. Faktor 2 terdiri dari variabel Q12, Q21, 
Q22, Q23, Q24 dan Q27. Faktor 3 terdiri dari 
variabel Q25, Q28, Q29, Q30, dan Q31. Faktor 
4 terdiri dari variabel Q13, Q14 dan Q15. 
Faktor 5 terdiri dari variabel Q19, Q20 dan 
Q26. Faktor 6 terdiri dari variabel Q10, Q11 






































Tabel 5. Komponen Matrik Yang Dirotasi 
 Komponen  
 1 2 3 4 5 6 7 
Q1 .735 .263 .039 .081 -.063 .255 .179 
Q2 .639 .186 .221 .113 .005 .276 -.236 
Q3 .726 .061 .087 .068 .220 .234 .206 
Q4 .704 .264 .141 -.070 .049 .115 .016 
Q5 .283 .088 .060 .179 .181 .059 .772 
Q6 .513 -.236 -.044 .447 .333 -.055 .126 
Q7 .622 .154 .322 .248 -.156 .067 .268 
Q8 .644 .350 .161 .235 -.053 .272 -.092 
Q9 .580 .329 .355 .244 .211 -.001 -.011 
Q10 .245 .075 .011 .036 .103 .667 .029 
Q11 .136 .316 .262 .020 -.018 .682 .062 
Q12 .292 .594 .254 .041 .035 .108 -.033 
Q13 .140 .058 .146 .841 .055 .187 .118 
Q14 .094 .010 .081 .893 .147 -.041 .056 
Q15 .076 .025 .110 .869 .121 -.006 -.018 
Q16 .530 .199 .215 -.049 .429 -.253 .062 
Q17 .350 .190 .295 .150 .258 .259 -.294 
Q18 .475 .060 .175 .077 .274 .499 -.015 
Q19 .327 .118 .301 .127 .459 .295 .086 
Q20 -.050 .393 .085 .357 .619 .079 .080 
Q21 .268 .677 .157 -.022 .144 .219 -.001 
Q22 .236 .801 -.048 .034 .087 .122 .109 
Q23 .355 .710 .233 -.077 .110 -.059 -.152 
Q24 -.142 .595 .276 .074 .289 .155 .372 
Q25 .202 .298 .563 -.048 .150 .316 -.149 
Q26 .040 .141 .317 .285 .674 .153 .153 
Q27 .067 .470 .496 .286 .056 .146 .129 
Q28 .084 .155 .743 .252 -.094 .008 .246 
Q29 .163 .106 .725 .043 .167 .187 .162 
Q30 .225 .127 .599 -.024 .410 .123 -.211 
Q31 .218 .075 .661 .119 .214 -.036 -.143 
Metode Ekstraksi: Principal Component Analysis. 
Metode Rotasi: Varimax with Kaiser Normalization.a 
 
a. Rotation converged in 10 iterations. 
Sumber: Data Primer Diolah 
Dari tabel 6 dijelaskan bahwa pada 
diagonal faktor (komponen) 1,  2,  3, 4, 5,  6, 7 
dengan  angka  0,577;  -0,377;  0,472;  0,196; - 
0,466; 0,505; 0,821. Terdapat 3 faktor 
(komponen) yang berada diatas 0,5 yaitu faktor 
1 (komponene 1), faktor 6 (komponen 6), 
faktor 7 (komponen 7) hal ini menunjukan 
bahwa korelasi yang tinggi pada faktor yang 
terbetuk.  Pada  diagonal  lain  berada dibawah 
0,5 menunjukan bahwa ada component lain di 
masing-masing faktor mempunyai korelasi 




Tabel 6 Perubahan Komponen Matrik 
Komponen 1 2 3 4 5 6 7 
1 .577 .448 .461 .285 .290 .287 .085 
2 -.183 -.377 .004 .844 .209 -.160 .205 
3 -.743 .391 .472 -.062 .252 -.065 -.005 
4 -.108 .638 -.598 .196 -.129 -.003 .411 
5 -.245 -.050 .042 .234 -.466 .795 -.177 
6 -.096 -.235 -.279 -.264 .676 .505 .276 
7 .014 -.200 .356 -.200 -.344 .014 .821 
Metode Ekstraksi: Principal Component Analysis. 
Metode Rotasi: Varimax with Kaiser Normalization. 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Pembahasan 
Terdapat 7 faktor acak yang 
mempengaruhi pemintaan jasa pengiriman 
barang di kantor pusat Lion Parcel  
Pontianak. Dari ke 7 faktor tersebut akan 
diberi nama. Ghozali mengatakan bahwa 
dalam pemberian nama bersifat subyektif, 
biasanya variabel yang mempunyai faktor 
loading tertinggi dipakai sebagai acuan untuk 
memberi nama faktor baru tersebut (dalam 
Nurjanah, 2010:87). Pemberian nama untuk 
7 faktor yang telah terbentuk, sebagai 
berikut: 
Faktor 1 diberi nama faktor tarif, terdiri 
dari Tarif yang diberikan terjangkau (Q1) 
dengan faktor loading 0,735, Tarif yang 
diberikan sesuai dengan kualitas (Q2) dengan 
faktor loading 0,639, Tarif yang diberikan 
sesuai dengan daya beli konsumen (Q3) 
dengan faktor loading 0,726, Tarif yang 
diberikan sesuai dengan kepuasan yang 
dirasakan (Q4) dengan faktor loading 0,704, 
Perubahan usia (Q6) dengan faktor loading 
0,513, Lingkungan (Q7) dengan faktor 
loading 0,622, Pendapatan menurun (Q8) 
dengan faktor loading 0,644, Keyakinan 
dalam diri sendiri (Q9) dengan faktor loading 
0,580, Pengiriman yang tepat waktu (Q16) 
dengan faktor loading 0,530, dan Pelayanan 
yang diberikan sama kepada semua 
konsumen (Q17) dengan faktor loading 
0,350. Dengan nilai % of variance sebesar 
33.093, cumulative % sebesar 33.093. Dapat 
disimpulkan bahwa tingginya faktor loading 
pada Q1, Q2, Q3, dan Q4 merupakan tarif 
yang di berikan kepada konsumen 
menunjukan bahwa tarif tersebut sudah 
sesuai dengan apa yang mereka rasakan. 
Sehingga faktor tarif merupakan faktor 
mempengaruhi terbentuknya permintaan jasa 
pengiriman barang Pada Lion Parcel. Dalam 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Simanjorang (2016) yang hasil penelitiannya 
menyebutkan bahwa tarif berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap permintaan jasa 
kurir. Berdasarkan hal ini pada faktor tarif 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Simanjorang pada Faktor Tarif. 
Faktor 2 diberi nama faktor daya 
tanggap, terdiri dari Pengalaman dimasa lalu 
(Q12) dengan faktor loading 0,594, Respon 
yang cepat dan tepat (Q21) dengan faktor 
loading 0,677, Lion Parcel memberikan 
komunikasi yang akurat, jelas dan ringkas 
(Q22) dengan faktor loading 0,801, Terbuka 
menerima keluhan terhadap barang yang 
dikirim (Q23) dengan faktor loading 0,710, 
Memberikan informasi melalui tracking 
apabila barang sudah sampai (Q24) dengan 
faktor loading 0,595, dan Petugas dapat 
menjawab segala pertanyan dari konsumen 
(Q27) dengan faktor loading 0,470. Dengan 
nilai % of variance sebesar 9.221, cumulative 
% sebesar 42.314. Dapat disimpulkan bahwa 
tingginya faktor loading Q21, Q22, Q23, dan 
Q24 merupakan sikap daya tanggap yang 
diberikan kepada konsumen menunjukan 
bahwa konsumen sudah merasakan ada sikap 
daya tanggap dari pihak Lion Parcel. 
Sehingga faktor daya tanggap merupakan 
faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
permintaan jasa pengiriman barang pada 
Lion Parcel. 
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Faktor 3 diberi nama faktor empati, 
terdiri dari Memberikan pelayanan yang 
ramah dan sopan santun (Q25) dengan faktor 
loading 0,563, Memiliki jam operasi 
pelayanan yang nyaman untuk mengirim 
barang di waktu kapan saja (Q28) dengan 
faktor loading 0,743, Lion Parcel sigap dan 
tanggap dalam bertindak (Q29) dengan  
faktor loading 0,725, Kondisi lingkungan 
yang bersih dan nyaman (Q30) dengan faktor 
loading 0,599, dan Penampilan petugas yang 
rapi dan profesional (Q31) dengan faktor 
loading 0,661. Dengan nilai % of variance 
sebesar 7.150, cumulative % sebesar 49.464. 
Apabila rasa empati yang diberikan sudah 
sesuai dengan apa yang mereka rasakan 
maka akan semakin banyak konsumen 
melakukan permintaan jasa pengiriman 
barang pada Lion Parcel. Dapat disimpulkan 
bahwa tingginya faktor loading rasa empati 
(Q28 dan Q29) menunjukan bahwa rasa 
empati yang diberikan oleh pihak Lion Parcel 
sudah sesuai dengan apa yang konsumen 
rasakan. Sehingga faktor empati merupakan 
faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
permintaan jasa pengiriman barang pada 
Lion Parcel. 
Faktor 4 diberi nama faktor iklan, terdiri 
dari Mendapatkan informasi melalui berbagai 
media massa (Q13) dengan faktor loading 
0,841, Iklan membujuk konsumen untuk 
menggunakan Lion Parcel (Q14) dengan 
faktor loading 0,893, dan Iklan dapat 
meyakinkan pilihan yang tepat yaitu Lion 
Parcel (Q15) dengan faktor loading 0,869. 
Dengan nilai % of variance sebesar 5.053, 
cumulative % sebesar 54.517. Dapat 
disimpulkan bahwah tingginya faktor loading 
pada Q13, Q14 dan Q15. Hal ini menunjukan 
bahwa iklan yang dilakukan oleh Lion Parcel 
telah mempengaruhi masyarakat untuk 
menggunakan jasa Lion Parcel dalam 
pengiriman barang. Sehingga Iklan ini adalah 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
permintaan jasa pengiriman barang di kantor 
pusat Lion Parcel Pontianak. Berdasarkan hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Malau 
(2017:85) ia mengatakan iklan adalah bentuk 
komunikasi yang dibuat sedemikian rupa 
melalui diseminasi, informasi mengenai 
fungsi, dan keunggulan agar menyebabkan 
keinginan seseorang untuk menggunakan 
jasa. 
Faktor 5 diberi nama faktor keandalan, 
terdiri dari Lion Parcel sungguh-sungguh 
memperhatikan semua masalah yang 
mungkin terjadi (Q19) dengan faktor loading 
0,459, LionParcel bertanggung jawab 
terhadap barang rusak (Q20) dengan faktor 
loading 0,619, dan Memberi solusi terbaik 
kepada pelanggan jika terdapat kesalahan 
agar solusi tersebut dapat diterima (Q26) 
dengan faktor loading 0,674. Dengan nilai % 
of variance sebesar 3.985, cumulative % 
sebesar 58.501. Dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat keandalan yang 
diberikan Lion Parcel dapat mempengaruhi 
konsumen untuk melakukan permintaan jasa 
pengiriman yang diminta. Sehingga faktor 
keandalan merupakan faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya permintaan jasa 
pengiriman barang pada Lion Parcel. 
Pada faktor empati, daya tanggap dan 
keandalan, ketiga faktor tersebut sejalan 
dengan penelitian Moeyono (2017) 
menyatakan bahwa variabel ketiga variabel 
terbsebut berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa taksi 
Faktor 6 diberi nama faktor ekspektasi, 
terdiri dari Harapan tidak ada antrian (Q10) 
dengan faktor loading 0,667, Harapan Lion 
Parcel memenuhi janji yang disepakati (Q11) 
dengan faktor loading 0,682, dan Ada rasa 
nyaman dan aman (Q18) dengan faktor 
loading 0,499. Dengan nilai % of variance 
sebesar 3.842, cumulative % sebesar 62.343. 
Apabila ekspektasi yang diinginkan oleh 
konsumen sudah sesuai dengan kenyataan 
dimasa akan datang maka akan semakin 
membuat konsumen melakukan permintaan 
jasa pada Lion Parcel. Dapat disimpulkan 
bahwa tingginya faktor loading pada Q10, 
Q11 dan Q18 menunjukan bahwa harapan 
konsumen sudah sesuai dengan kenyataan 
yang mereka harapkan. Maka faktor 
ekpekstasi merupakan faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya permintaan jasa 
pengiriman barang pada Lion Parcel. Faktor 
ini mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Jimmy Nadersyah (2000), 
yang mana dalam penelitianya menyatakan 
bahwa faktor Ekspektasi berpengaruh dan 
signifikan pada permitaan jasa kesehatan 
pada tingkat kepercayaan 95%. 
Faktor 7 diberi nama faktor promosi, 
terdiri dari Selalu memberikan potongan tarif 
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(Q5) dengan faktor loading 0,772. Dengan 
nilai % of variance sebesar 3.583, cumulative 
% sebesar 69.045. Semakin tinggi faktor 
loading pada potongan tarif menunjukan 
bahwa adanya potongan tarif yang diberikan 
oleh Lion Parcel. Maka dapat disimpulkan 
semakin sering promosi dalam bentuk 
potongan harga diberikan maka dapat 
meningkatkan jumlah permintaan jasa pada 
Lion Parcel meningkat. Sehingga promosi 
merupakan faktor mempengaruhi 
terbentuknya permintaan jasa pengiriman 
pada Lion Parcel. Faktor ini sejalan dengan 
penelitian Umar (2018) yang menyatakan 
bahwa variabel promosi berpengaruh positif 
dan siginifikan terhadap pemintaan jasa 
transportasi online di Kota Medan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Terdapat 7 faktor yang mempengaruhi 
permintaan jasa pengiriman barang di kantor 
pusat Lion Parcel Pontianak, adapun faktor 
tersebut adalah faktor tarif dengan total 
varians 33.093, faktor daya tanggap dengan 
total varians 9.221, faktor empati dengan 
total varians 7.150, faktor iklan dengan total 
varians 5.053, faktor keandalan dengan total 
varians 3.985, faktor ekspektasi total varians 
3.842, dan faktor promosi dengan total 
varians 3.583. 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
memperbanyak variabel-variabel atau faktor- 
faktor lainnya yang memiliki pengaruh 
terhadap jasa pengiriman, agar temuan yang 
didapatkan nantinya akan semakin detail. 
Bagi perusahaan, dengan adanya 
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 
kepada perusahaan mengenai faktor apa saja 
yang mempengaruhi konsumen melakukan 
permintaan jasa pengiriman barang di kantor 
pusat Lion Parcel. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Gunawan, I. (2016). Pengantar Statistik 
Inferensial. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Malau, H. (2017). Manajemen Pemasaran 
(Teori dan Aplikasi Pemasaran Era 
Tradisional Sampai Era Modernisasi 
Global). Bandung: Alfabeta. 
Moeyono, C. P. R. (2017). Analisis Pengaruh 
Kualitas Layanan Terhadap Permintaan 
Jasa Taksi Di Kota Malang (Doctoral 
dissertation, University of 
Muhammadiyah Malang). Diakses dari 
http://eprints.umm.ac.id/id/eprint/35290 
Nadersyah, J. (2000). Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Permintaan Jasa 
Kesehatan Pada Rumah Sakit Swasta Di 
Kotamadya Medan (Studi Kasus: 
Rumah Sakit Umum Herna, Rumah 
Sakit Islam Malahayati, dan Rumah 
Sakit Umum Materna). Universitas 
Sumatra Utara Fakultas Ekonomi 
Medan. 
Noor, J. (2016). Metodologi Penelitian. 
Jakarta: Prenada Media Group 
Sanjaya, W. (2013). Penelitian Pendidikan 
Jenis, Metode dan Prosedur. Jakarta: 
Prenadamedia Group. 
Simanjorang, E. N. (2016). Analisis 
Permintaan Jasa Kurir Pada Pt. Pos 
Indonesia Kantor Cabang Tanjung 
Karang Kota Bandar Lampung. 
Universitas Lampung Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Bandar Lampung. 
Supranto, J. (2004). Analisis Multivariat: 
Arti dan Interpretasi. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Umar, F. A. (2018). Faktor–Faktor yang 
Mempengaruhi Permintaan Angkutan 
Umum Online di Kota Medan. 
Universitas Sumatra Utara. Medan. 
